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dohuluonPen

erdagangan di Minangkabau pada awaX abad ke- I 9 dimotori
oleh para Pemirnpin paderi rrang menguasai kehiciupan
politik, walaupun rnenurur Cristine Dobbin perdagangarl

pada saat iru mengalami perkembangan yang menggairahkartr.l
Gerakan paderi di suatu sisi menyebabkan terganggunya

aktivitas perekonomian maqarakat png anti paderi. para penghulu
rnerasa tersingkirkan, karena daerah-daerah )..ng merup"k* "b.rir"
penghasil komoditi eksporsudah dirampas oleh kaum paderi. Berande
dalam hd ini juga merasarran dampaknla, sebab laum paderi berhasil
memutuskan hubungan daerah penghasir komoditi errspor di hrsat
Minangkabau dengan tempar pengekspor komoditi itu di pesisir
Barat png saat itu dimonopoli oleh,Belanda.

K11a ternutusnp jdurperdagangan ke pesisir Barat, Belanda
merasa berkepentingan unruk menakrukkan pusat Minangkabau
secara politis, yang benujuan untuk merampas daerah di pusat

l. cristine Dobbin. Iskmic Reuiuarisrn in A
samatera I zs4- I g4T.London d; Marmo: lltanging Pcasant Economy: Central

Curzon Press ltd. I 9g3.
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Minangkabau dan hasil perekonomiannya. Tirj** akhir Belanda

adalah untuk menghubungkan kembali daerah penghasil komoditi

ekspor di Pusat Minangkabau dengan tempat pengekspor komoditi

yutgdikuas arnye di Pesisir Barat.

Seiring dengan penakl@ daerah di Pusat Minangkabsu,

Belanda membentuk sistim administrasi Pemerintahannya di
Minangkabau, gurix mengorganisir daerah-daerah di Minangkabau

egar perekonomian berjalan baik den menguntungkan Belanda. Di
dalam sistim pemerintahan inr, Belanda membenruk "Laras" untuk

mengorganisir Nagari-nagari (Desa tradisional Minangkabau) yang

berdel<atan, )rmg dikepalai oleh seorang Kepala Laras.

Sebelum Belancia membentuk Laras itu, masyarakac

Minangkabau telah mengenal istilah Laras (biasa disebut dengan

Lareh), Yaitu Laras nan Duo (Laras y{tg dua) ; Laras Bodi Caniago

dan Laras l{oto Piliang,yang masing-masirg didirikan oleh pemimpin

legendaris Minangkabau yakni Datuk Parpatih l.{an Sabatang dan

Datuk Ketemanggungan. Pada hakikatnya, Laras/Lareh Nan Duo

merupakan sistirn pemerintahan tradisional Minangkab atr"Z Di
mana di dalarn Laras Koto Piliang, memakai sistim pemerintahan

yang otoriter, dan para pemimpin masyarakat mempunyai tingkatan

t*r{emtu. Dalam ungkapan adat dikatakan sebagai " Bajanjang naik-

&atarcggo tilFun" (berjenjang naik-bertangga turun). Sedangkan

sti dalarn Laras/Lareh Bodi Caniago, masirg-masing pemirnpin

masyarakat didudukkan pada status yang sama. Dengan demikian

pula pernimpin masyarakat mendapatkan hak y{Lgsama. Di dalam

pepatah adat disebutkan " d,ud.uak samo randah, tagak samr tirugi"

(duduk sama rendah, tegak salrla tinggi).

Dengan demikian, istilah laras dapat dibedakan menjadi dua;

pertama adalah laras secara tradisional, dan yang kedua adalah laras

2, Lihat, A.A. Navis. Ahrru Tbrkembang Jadi Guru. Jakarta: Grafiti Pers. 1984. Hal.

54-57
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((l ,,"baru" yang muncul pada awal abad ke-19. Laras ymtg pertama

bearti cabang adat,3 merupakan produk masyarakat Minangkabau.

Sedangkan Laras yengkedua berarti federasi dari beberape Nagari,

ymrgmerupakan ciptaan Belanda, sudah dilalankan dengan pemikiran

ytrtgrasional dan dengan struktur yang jelas.a

Di dalam Laras yang traclisional, Penghulu secara kolektif

arenjalankan roda pemerintahan Nagari dalam sebuah wadah

Kerapdtan Adat Nagari. Fara Penghulu bebas menentukan

kebijaksanaan yang bertujuan untuk pembangunan perekonomian

lr{agari mereka secara otonom. Di dalam Laras tradisional tidak

inempunyai K*pala Laras" Sedangkan di masa Pemerintahan

Belanda, paruPenghulu tidak lagi bebas rnenentukan kebijaksanaan-

kebijaLsanaan perekonomian Nagari. Tetapi para penghulu itu sudah

diawasi oleh Penghulu Kepafa. Para Penghulu Kepala itupun tunduk

di bawah pengawasan seorang Kep alal-aras, atasan mereka. Dengan

kata lain, hanya setelah Belanda membentuk sistirn pemerintahan di

Minangkabau muncul istilah Kepala Laras, sebelumnya tidak dimiliki

etreh masyarakat, baik dalam adat-istiadat snaupun dalam segi iain.

f,)i dalarn khasanah sejarah Minangkabau istilah KepalaLaras iebih

dikenal dengan Angku Lareh. Istilah inilah yang kernuciian dipakai

untuk judul buku ini.

Masalah Kepala laras secara umum, sebenarnya sudah pernah

dibahas oleh beberapa penulis lain sebelum ini. Rtsli Amran, dalam

bukuryra Padang Riwayatrnu Duh5 mengung[<apkan bahwa @
para Kepala laras adalah dalam rangka pelaksanaa.n politik Belanda

terhadap pemimpin-pemimpin Minangl€bau. Sedangl<an gada bukurya

tr-aras secara tradisional menurut HAMKA adalah cabang adat. Selanjutnya lihat ,

HAMKA. Dari Perbendaharann hma. Jakarta: Panjimas. L982. FIal. 134.

Bagi Belanda, Laras sama dengan sebuah Distrik, berarti " Federatie uan Nagari's"

{Federasi dari beberapa Nagari). Lebih lelas, lihat, lV.J.Leyds JZN. "Larassen in
Minangkabau", dalam Kohnial Studenr. No" 10.1 926. hal 389.

Rusli Amran .Padang Riwayatrruw Dulu.Jakarta: Mutiara Sumber'Wi dy^. 1986. Hal.
195-t96

3.

4.

5.
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yang lain' sumatra.Barat ptakat panjazg6 Rusli Amran mengungkapkanmasalah Kepara Iaras daram ,"ngf"i"r, menerangkan hancurnyapemerintahan adat Minangkab"u pJ" awal abad ke_19.
HAMKA, 

{aJam 
bukunya Dari pembendabaraan 

Lama,7menguraikan masarah Kepala raras dan peran sosiarnya di masyarakatMinangkabau' Buku inih"nya mengungrrapkan beberapa KepalaLaras di Minangkabau. ' t

Dalam ardker Tbe Mabing ofschaAer soaazry : Tbe Miranghabau In7be ra'te of tg cennry,'Taufik,+Mullah mengungkapkan bahwa IGparaIans ikut mengambir bagian dan menjadi sarah satu cikar bakar unrukterbentuknp masyaralat Schakel,,1,"iru ru"tui..lompok maqarakat yangberasal dari Bumipula rcapi tidak lagi sepenuhnla mendukung nilai_niraibudaya tradisionar Minangkab"u. pJd" d*rrn, nrrisan Gu'kAbdurahini lebih menekenr{an t rh"d"p aspek sosiar budaya oarr*gL;"r.
Masalah *.0:rr.t_"ras juga dapat dilihat di dalam : Social

9'"r: inA cin*ifugar society: ih, iioonghobau ofwest sumatura,ekernudian ddam aniker Larassen * ur*nrnnbau,to jugadararn sebuah

ltlsi1 
soctar change in 

'he 
tvest sumatan virkge: I g0g- 1g45,r r dandi dalam hbmic Reuiuarism in A changing peasant Econom!: centrarSumatra I7g4-rg47,12 turisan-turisanlni adarah dibuat dan dituris

".- :TTarangnya 
hanya untuk mendukung pembicaraan

6.

7.

8.

9.

t0.
I l.

12.

4ac

Rusli Arnran ' sumatra Barat Piahat Paniang. Jakarta: sinar Harapan. rggs.Hal.t87_2A3

HAMKA. Loc. cit.

TaufrkAbdullah' "The Making ofschakel,sociaetl: The Minangkabau In The late oftr9n cenrurv"' dalam Pae^ ,te Dudt-IndonesariHixodrl9onfo*rr.triden/Jalcarm
: The Bureau of Indo"oi' studies u"a.i*riorfi ofThe 6ut.h and Indonesiansteering comrnittees ofThe il;";l; srudies progr* . rg7g1-Iar. t43-r53.Tluyoshi Kato' "social change in A cinuifugal so.i.ry The Minangrqbau of r*estsurnaterd" Therisfor rhe dry.."ofoo.r*.rpliiil.pl; 

c-omefl uriu.oiry-Ithaca- r9T.SfJ. Leyds. JZN. Loc. cit.
Akira otrd' "social 

9[1"ge in The wtst suma*an vilrage: I90g -1945,, . TTtesis forI)egree of Doctor of phf,osphy. canberra. Austrari
Cristine Dobb in. Loc. cit."r-^r 

o r=r.Lrrr.^vrra. AUsrrailan mUvefsify. 1977,
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mereka renrang sesuaru yang di luar masalah Kepala Laras sendiri.
Dengan kata lain, kalaupun mereka menyinggung masarah Kepala
Laras, ini mereka lakukan tidak secara khusus.

Jadi, dari beberapa tulisan di atas, dapat diambil kesimpuran
bahwa, tulisan-tulisan itu masih berkisar pada aspek sosial, politik
dan budaya di Minangkabau.

Karena keadaan seperti di atas, penulis terdorong untuk
mengkaji permasalahan Kepala Laras itu secara khusus, yang
mempunyai latar belakang sosial ekonomi. Tentu saja pengkajian ini
terbatas pada sumber-sumber yang didapatkan, ,rrr,uk -..,g"ngk",
masalah ini ke dalam kajian yang bersifat ilmiah.

Permasalahar yang dibahas ddam buku lni adalah tenrang kaitar,
anara perluasan aktivitas perekonomian Belan& di Minangkabau dengan
diangkatnl'apara lGpda raras di Minangkabau. sehubungan dengan iru,
ada beberapa petanyaan yang diajuran sebagai b"tn 

".rl.r*asarahan.Penulisan ini akan dimulai dengan melihat situasi masyarakar dan
perdagangan di Minangkabau, pada awal abad ke-l9, yaitu saar
dikembalikannya Minangkabau oleh Ingris kepada Belanda tahun r g r g
guna mewujudkan isi Konvensi london pada uhun lgl4.

Pada awal abad ke-r9 aktivitas perdagangan Beranda di
Minangkabau terbatas hanya di kota-kota pantai di pesisir Barar saja,
seperti: Padang, Pariaman, Air Haji dan painan.l3 Bagaimanakah siruasi
perdagangan awd abad ke-19 di Minangkab"u, ,.hirrgg" pemerintah
Beianda di Padang mengambir keputusan ur,t.,k m.rrrf.rru". daerah
aktivitas perdagangannya ke pedalaman? Bagaimana pulak h peran
golongan-golongan sosial yang ada di Minangkabau, seperti penghuru,
Kaum Ulama ddam perdagangan ini?

Akibat adanya gerakan paderi, semenjak akhir abad ke-lg sampai
tahun 1837, Padang teranqlm statusnya sebagai pusat perdagangan,

13' Lihat, Rusli Arnran . SurnAtra Barat Hingga Plahat Panjang.Jakarta: Sinar Harapan.

Pendohuluqn cr-r5
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karenakaum Paderi berhasil menuup jdur perdagangan ke pesisir Barat
dan berusaha memanfaatkan jdur perdagangan ke tempat-tempar yang
diperkiral<an bebas dari Belanda. Gerakan ini berarti juga memunskan
hubtrngur daerah Pusat Minangkabau sebagai penghasil komoditi elspor
d*F koa-koapanai di Pesisir Barat yang dikuasai oleh Beranda

untuk menghidupkan kembali jdur perdagangan ke pesisir Barat
dan unnrk mengamankan &erah penghasil komoditi elspor di pusat

Mirnngkabau, maka Belanda memerlukan wakil-wakilnp dari kalangan
Bumiputera sebagai agen perdagangannya. Kemudian dibentuklah
sistim administrasi pemerintahan baru oleh Belanda, yang disebut Iaras,
dan dikepalai oleh seorang Kepda leras.14 &akah dibennrknya Iaras
oleh Belanda di Minangkabau se.,*a bersamaan ataukah d.i daerah-
daerah rcftentu saja? Dari golongan sosial manakah dalam masyaral{ar
Minanglebau yang diangkat menjadi Kepda I-^aras? Adahh q/arar-q/arat
tertentu untuk dapat menjadi IGprI" taras? Apakah nrgas dan berapakah
gaji mereka di dalam sistim pemerinmhan yang baru tersebut?

Berdasarkan sumber-sumber yang ditemukan ada beberapa
Kepala Laras yang diangkat Belanda dalam periode adad ke-19 yang
menonjol jika dibandingkan dengan yang lainnya. Mereka itu antara
lain adalah Ismael Datuk Kavo dan Sutan Junaid Datuk Di Nagari
(Kepala Laras di Koto Gadang, serra charib Babaju Ameh) Kepala
Laras Banuampu. Bagaimanakah usaha-usaha mereka sehingga
mereka menjadi Kepala Laras I'ang istimewa dari yang lain.

Permasalahan yang paling akhir diajukan dalam penulisan ini
adalah: Bagaimanakah dampak kehadiran para Kepala Laras terhadap
aspek sosial ekonomi di Minangkabau pada abad ke-19?

14, Lihat, Cristine Dobbin. Op.cit, Hal. 152. Istilah y{Lglain dipergunakan adalah
Thanku Lareh,lihat Rusli Amran . Padang Riwayai"" Duk. Jiort": Mudara
Sumber STidya. 1986. Hal. 195;.^4^jug" y{tgmenyebut d.rg"r, Larashoofd,
lihat L.G. 'Westenenk. "De Inlandsch bestuursh;ofclen ter Suma-rra's ,W.rtkuJt",
dalam KolonialTijdschrtfi.No.Z.bg.II. Den H*g. Hal g33.

5c1r Angku Lareh; Pribumi Peiabot Koloniol Belanda Di Sumotera Barat (Abad Ke-19 M)



Sebagai pembatasan masalahnya penulis mengambil

Minangt<abau )ang merangkum Darek, Rnntau, den Pdsisie. Darek

(D"*0, )akni istilah untuk mengatakan Luhak Nan Tigott (Labah

yang tiga) , yarng masing-masing adalah Luhak Agam' Lahah
-ri*apuluh 

l(oto, dai LuhahTanah Datar )ang meruPakan daerah

pusai Minangkabau. Kemudi tn Rnnna addah daerah "pingiran",

yengpada suatu saat muncul sebagai "koloni" masyarakat

Minangkabau, tergantung maju-mundurnya kekuasaan Pusat

IGrajaan Pagaruyung. Daerah-daerah Rnntaa, terhampar di pantai

Timur dan Barat Pulau Sumatra b"S* tengah. Rantau di panai

Timur disebut PasisieTimur, dn Ranwu di Pantai Barat disebut

ParbieBarat (Pesisir Barat). Namun selanjutnya pada awd abad ke-

19 hanp daerah Ranuadi Pesisir Barat sajapng diketalsn Pesisir.

s€dangkan wilaph Minangkabau semenjak akhir abad ke-18 secara

kcseluruhan h*y" mencakup daerah Darek dan Pesisir Barat saia

oleh sebab itu, han)ra daerah yang disebut dengan Datelc dan

Pesisir Barat sajapng memakai istilah Kepala Laras. IGrena, &erah

ini saja dari daerah Minangkabau )ang termasuk ke dalam rvilarh

Samatrds VestbasttemPat dilakenalsn sistim laras oleh Belande Pada

abad ke-19 sampai awal abad ke-20. Daerahdaerah yang terdapat

dr Darek disebut dengan Padangsche Bouenhnden, d?lrr daerah-

daerah png terhampar di Pesisir Barat disebut dengan P&ngsche

Bmedenkndzn. olehsebab itu di ddam penulisan ini png menjadi

pembicaraan, batas ruang, adatah &erah-daerah & Danh danPesisir

Barat tersebut.l6

15. Luhah Nan Tigo adalah suaru pembagian wilayah secara ctnografis di

Minangkabau.

16. Dareh dan Pesisir, juga dibedakan oleh Belandl_dgTg:.nz.Hoofdafdecling

fr4i,r*gf*U"rr, ,*t rk -Lrghimpun daerah di Ddrck HoofdaffuclingPa4alg ymuk
i."ffipun daerah di flesisii Barat.aselanjutnya lj! , houissionccl Rcglcmcnt

op hit tii"landsche besntur in dat dn Finooiiro in de Residcnrte PafungF On*r
itooighedtn fusip Nasional. S'$7K. No .lLS.Selanjutnya lihat iytlgli Amran.

Sumit n Barat Hiogga Phhat Panjang.Jakarta: Sinar Harapan. 1181. Hal- 422.

Pendahuluon *t"7
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v Di samping itu, penulis memPergunakan jarakwaktu di dalam

penulisan ini, semenjak Belanda mengambil alih kekuasaan dari

Inggris di Minangkabau pada ahun 1819, guna menelusuri laar

belakang munculnla Para lGpala Izras di Minanglsbau pada tahun

1823, dan al<an diakhiri dengan melihat dampak munculnya Para

kepda Iaras bagi perekonomian Minangl<ab-au pada akhir abad ke-19.

Minangkabau )ang penulis maksudkan di sini addah dalam

pengertian Lokal. Sedangkan peristiwa munculnya para Kepala

I-aras di Minangkabau pada abad ke-19, erat hubungannp dengan

sejarah lnl(al. oleh sebab itu penulisan ini akan mengarah terhadap

penulisan yang berbau sejarah Lolel, yang perlu memperhatikan

komplel<snya r:rrnafi dalam wektu yang diteapkan.

Penulisan ini didukung oleh beberapa sumber Sejarah png

dapat dikategorikan ke dalam sumber-sumber primer dan sekunder.

Dari sumber-sumber tersebut penulis menemukan data-daa

png dibutuhkan untuk penulisan, png sebelumnya sudah disaring

sebatas kemampuan penulis. Daa-data dianalisa dan diinteqpretasi,

guna melahirkan fakta-fakta yang "hidup", dirangkaikan dan

direkonsmrlrsi untuk mendapatkan gambaran peristiwa sejarah png

"utuh", kemudian dituangkan dalam penulisan.

Untuk kebutuhan penulisan ini, sumber-sumber primer yang

didapatkan difusip Nasional Indonesia, diJakarre, b.rup{ dok*ntt.t -

dokumen Belanda, yang antara lain addah :

1. Prouissioneel Reghment op ha binenhndsch Bestaur in rlat dcr

Financien in fu Rcsidentie Pafu.ng en on*r hoorighefun"

2. khitn wt dm @atancnc* IGnrrisidNit utnt cn met I I W 1540.

3. Extract uit het kg'ttu der Hanhlingen m Resolniticn u/n den

Gouuernemcnt Gcneral en R& 27 Noucmba 1824' 
t

4. Extrdct uit het Register dn Handelingen m'Rcsoloirtcn aan fun

Gouacmement General en Radz 4 Noucmber 1824'



i, Instructieuoor d,en Ad.siste*d, Resid,ent uan d.e Afdeeling d'er

Pad.angsche Bouenland,en, I Maart 1825.

G, Mwta.tie-Stant-fnlandsche hoofclm, ambtennren en kamponghoofdrru'

7. Stadtsbhd. uan Nefurknsch-Indie' No' 327' 1876'

8'Steinmetzs.,.Ihhebd,eeerilhoogEdzllestrengeisbijlngedlzesaan

nbiedendeNummersgewijzebeanwerdingderuragenopaoostellcn

aan het Gouuernemefi geddan aerudt in ilwe misiiue uan dtn 29

Desember a.P Len. A'"

Sumber-sumber sekunder, yang ditemukan berupa artikei-

artikel, buku-buku dan tulisan-'ulisan yang ada hubungannya de n gan

cerrnasalahan yang di bahas' Adapun artikel yang banyak membantu

"ad"r.,, 
De Inlandsch besruurshoofdm ter sumatrals westkust" l<?lryaL'C'

W.estenenk, artikel "Het Suhu-besruur in de Padangsche Boutnhndzn',

karya D.G. Stibbe. Thesis Elizabeth E' Graves yang berjudttl "he

MinanghabauResponretoDutchCohnialRulelnNinetemthCmtury,'

buku Christine Dobbin yang berjtldul 
,,Iskmic Reaiualism in A

ChangingPeasantEconorny:CentralSumdteralTs4'1847"'thesis

Tsuyoshi Kato yang berjudul 
*social change in A Cenffifugal society:

the Uindngkabau ofWnt Sun'atrr"'banyak membantu penulis dalam

menambah ,.f.r.rrri untuk penulisan ini' Di samping itu masih acia

buku-buku, tulisan-tulisan, artikel-anikel lain yang dipergunakan'

secara keseluruhan disusun di dalam daftar pustaka'

Pendahuluan 6r-:9

(
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Keodoon Mosyorokot don
Ekonorni di Minongkobou Awol

Abod Ke-39

araKepda Laras muncul di Minarsk bau tidak terlepas dari
keadaan zrnnen dan kompleksnya kondisi masyarakat pada
awal abad ke-19. oleh sebab itu, pada penulisan ini terlebih

dahunu dileaji tr<ead aan masyarakat dan ekonomi di Minangkabau
pada awal abad lce- lg.

A Keadaan Masyarakat

Di dalam masyarakat Minangkabau terdapat golongan-golohgan
rcsial yang berperan penting di Pangung Sejarah Minangkabau pada
awal abad ke-19- Golongan-golongan sosial tersebut di antaranya
adalah; golongan B*gpawan "Istana", IGum Penghulu, dan IGum
LIIama.

Golongan B*Spawan olstand' 
adalah golongan sosial feodalis',

rang terdapat di Pusat pemerintahan Kerajaan Prg.rruyungrl",rp*
di P.rsat Pemerintahan L.r"r.rr,-k rdaan "kecil" di daerah rantdu
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Herwandi, lahir di nagari Balimbing, Kecamaran Rambatan,
IGbupaten Tanah Datar, sumatera Barat tepatnla pada anggar 13
september 1962. Pada tahun lggT,ia menamatkan pendidikan sl
di Jurusan sejarah Fakultas sastra (saat ini sudah berubah nama
menjadi Fakultas Ilmu Budaya) universitas Andalas. pada tahun
1992 ia melanjutkan pendidikan s2 di program studi fukeologi
universitas Indonesia dan selesai pada tahun l994.Kemu&an pada
ahun 2008 ia kembali melanjutkan studinya s3 pada program yang
sdma di universitas Indonesia dan selesai ahun 2002. Dari tahun
1989 sampai sekarang menjadi stafpengajar diJurusan Ilmu sejarah
Fakultas Ilmu Budaya lJniversitasAndalas. yang bersangkutan telah
menerbitkan sejumlah buku baikyang dit,lis sendiri maupun secz*a
bersama. Buku-buku tersebut antara lain:
l. Herwandl 'Boengong- Bomgong lfulimah: Tawutuf Iskm Masa

IGraj aan r4c e h D aruss a km", dalam bririu Manas s a Surnatera B arat
Penelitian Nashah Nusantara dari sudat pandang Kebudayaan

I



Nusantara l{umpukn M aha hh simp o sium Internasio ndl Masyara k at

Pemashahan Nusantara ( Manassa ) V,Pa&ng2001'

2. Herwan di. Bungong Kalirnah: I{aligraf Iskm Dalam Balutan

ThswufAceh (Abad ke-l6 - 18 M) Padang: unand Press. 2003;

3. Herwan di, Zilyardam Zubir, Restu Pramona' Riza Mutia'

Rnkena Mandeh Rubiah Penerus Kebesaran Bundo l{andung Ddhm

Penggerogotan Ti,adisi. Padang: PSH Unan d. 2004,ISBN 97 8'97 9 -

r5786-0-0;

4. Herwandi (edt.). Mambanghih BatangThrandam: Kumpulan

Makalah Seminar Internasional Kebudayaan Minangkabau.

Padang: Panitia seminar Internasional Kebudayaan Minangkabau

2004.

5. Herwandi dan zuyxdarn zubir (edts). Mmggugat Minanghab au.

Padang: Unand Press. 2005.; ISBN: 979-3364-24-6

6. Herwandi (ed0. Kebijahan setengah Hati dan Ketisauan Tentang

Degredasi Budaya M inangh ab au. Padang: PSH. 2007 . ISBN:978-

979-r5786-0-0

7. Herwandi. "Refel<si Akulrurasi pada bangunan-Bangunan Ibadah

di Minangkabau" dalam Rusydi Ramli dan Ilham. Pengantar

Arheologi. Padang: Hikmah. 2006' ISBN: 979'36608-3-x;

g. "sawahlunto dan Malaka: Kerjasama Kota "Kembar" dalam Bidang

Pengelolaan Sumberdaya Budaya"' Dalam buku Mohammad

Redzuan othman dkk. (edts.) "setmgah Abad. Hubungan MakYsia'

Indonesia". Kualalumpur: fuah Publications. 2009. H'd. 207 -226'

1 AotcAngku Loreh; pribumi peiabot Kolonlol Belonda Di Sumotera Borat (Abad Ke-79 M)



{
i'
;;

Penerbit:
Fakultas llmu Budaya
Universitas Andalas
Padang, Sumatera Barat :mmmmffmil

berguna untuk
mencengikramkan

termasuk dalam
masyarakat yang

l

I
I
(
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IAngku Lareh adalah pejabat kol-onial Belanda yang
diangkat dari erite pribumi pada masa-masa awar- Beranda
menguasai Minangkabau secara politis sekitaran awal abad
ke-1 9 .

Buku ini cukup sederhana namun
mempelajari kiprah awal Belanda dalam
kekuasaannya di bumi Minangkabau,
memanfaatkan kondisi perpecahan dalam
terkenal dengran ..perang pade ri,, .

Kondisi itu dipergunakan oleh Belanda untuk menguasaijengkal demi jengkal tanah Minangkabau, dan menanamkan
pengaruhnya dengan membentuk sistem pemerintahan Larasserta mengangkat sejumlah Kepala Laras, yang kemudianterkenal denqan Angku Lareh di setiap daerah yang
ditaklukkannya.

Selamat membaca !
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